BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan tingkah laku seseorang yang
dialami manusia dari lahir sampai dewasa yang tidak terlepas dari pengaruh lingkungan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
secara sadar baik melalui latihan maupun pengalaman oleh individu yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, sehingga akan muncul suatu perubahan dalam
diri individu tersebut. Pengertian pembelajaran menurut Setyosari (2001:1) merupakan
suatu usaha manusia yang dilakukan dengan tujuan untuk membantu memfasilitasi
belajar orang lain. Secara khusus pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh
guru dengan tujuan untuk membantu siswa. Dengan demikian pembelajaran dapat
diartikan sebagai serangkaian peristiwa eksternal yang dirancang memiliki pengaruh

terhadap proses belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar.

2.1. Kajian Teori
2.1.1. Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara terdiri dari dua kata yaitu keterampilan dan berbicara,
keduanya memiliki makna masing-masing yang jika digabungkan akan menjadi lebih
bermakna dan mudah dipahami dalam kaitannya dengan peningkatan aspek
keterampilan berbicara anak di Taman Kanak-kanak dalam penelitian ini.

Kata keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan, terampil atau
cekatan adalah kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan benar
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(Soemarjadi, dkk, 2012). Keterampilan adalah “kemampuan anak dalam melakukan
berbagai aktivitas seperti motorik, berbahasa, sosial-emosional, kognitif, dan afektif
(nilai-nilai moral)” (Yudha M. Saputra dan Rudyanto, 2005).

Keterampilan yang akan dibahas disini adalah keterampilan yang
diperuntukkan bagi anak usia Taman Kanak-kanak, sebab masa usia Taman Kanak-
kanak merupakan masa emas untuk dilatinkan keterampilannya. Keterampilan yang
dipelajari dengan baik akan berkembang menjadi kebiasaan, dan kebiasaan itu
adalah kebiasaan yang baik pula.

Selanjutnya, berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu penyampaian
maksud (ide, pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan, sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain
(Suhartono, 2005). Berbicara ialah komunikasi lisan (Idris, dkk, 2008). Selain itu, Henry
Guntur Tarigan (2008) berpendapat bahwa bicara adalah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

Berdasarkan pengertian keterampilan dan berbicara di atas dapat disimpulkan
bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang dalam menyampaikan
ide/gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain menggunakan bahasa lisan
dengan jelas dan tepat. Berbicara merupakan keterampilan mental motorik karena
berbicara tidak hanya melibatkan koordinasi kumpulan otot mekanisme suara yang
berbeda, tetapi juga mempunyai aspek mental yakni kemampuan mengaitkan arti dengan

bunyi yang dihasilkan (Hurlock, 1978).
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Hal penting yang perlu dipersiapkan dalam belajar berbicara adalah: persiapan
fisik untuk berbicara, kesiapan mental untuk berbicara, model yang baik untuk ditiru,
kesempatan untuk berpraktik, motivasi dan bimbingan (Hurlock, 1978). Dari hal-hal
tersebut, pengkondisian anak dalam belajar berbicara harus diperhatikan secara seksama
terutama dalam proses pembelajaran di sekolah.

Jadi, keterampilan berbicara perlu dilatihkan kepada anak sejak dini agar anak
dapat mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaannya melalui bahasa lisan. Selain
itu, dengan memiliki keterampilan berbicara yang baik akan menjadi kebiasaan yang
baik pula bagi anak. Misalnya saja, dengan melatihkan keterampilan berbicara sejak
dini anak akan mengetahui cara berbicara yang sopan kepada orang yang lebih tua, anak
juga akan memilki lebih banyak kosakata, serta anak dapat menyusun kalimat dan kata

yang baik dalam menyampaikan keinginannya kepada orang lain.

2.1.2. Metode Bercerita

Bercerita sebagai bentuk kemampuan verbal atau berbicara merupakan bentuk
komunikasi yang paling unik, paling tua dan sangat penting dalam kehidupan masyarakat
(Sujanto, 1988: 189). Paling unik karena bercerita melibatkan masalah yang sangat
kompleks mulai dari penggunaan alat ucap, cara bertutur dan berbahasa, merangkai
peristiwa secara runtut, memilih kata atau kalimat yang tepat sehingga apa yang
disampaikan mudah dipahami oleh orang lain. Dikatakan paling tua, bercerita banyak
digunakan untuk menyampaikan sesuatu sebelum manusia mengenal konsep tentang
membaca dan menulis yang merupakan penemuan baru karena sebelumnya manusia

banyak menggunakan fungsi berbicara dan mendengar (Andrade, & May, 2004).
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Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau
sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman
dan pengetahuan kepada orang lain. Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan
budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya (Gordon dan Browne dalam Bachtiar,
2005). Bercerita adalah suatu ungkapan atau ulasan anak sehingga membentuk suatu
kalimat berurutan, dan bercerita merupakan suatu stimulan yang dapat membangkitkan
anak terlibat secara mental (Rahmah, 2005).

Mengacu pada pengertian bercerita di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan bercerita adalah suatu warisan budaya yang dapat diceritakan kembali
dengan bentuk ulasan sehingga membentuk suatu kalimat berurutan.

Menurut Moeslichatoen (2004) metode bercerita dalam kegiatan pengajaran
anak Taman Kanak-kanak mempunyai beberapa manfaat penting bagi pencapaian tujuan
pendidikan Taman Kanak-kanak. Dengan bercerita akan terjalin komunikasi dan
hubungan secara verbal dan emosional. Bagi anak usia Taman Kanak-kanak
mendengarkan cerita yang menarik yang dekat dengan lingkungannya merupakan
kegiatan yang mengasyikan. Guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk
menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, dan sikap-sikap
positif yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah.
Kegiatan bercerita juga memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral, dan
keagamaan. Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar untuk berlatih
mendengarkan. Melalui mendengarkan anak memperoleh informasi tentang pengetahuan,

nilai dan sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Kegiatan bercerita meliputi banyak aspek yang harus diberikan agar anak bisa
dan mampu untuk mengembangkannya. Aspek tersebut meliputi: Berbicara. Berbicara
merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik,
psikologis, neorologis, semantik dan linguistik sedemikian eksentif, secara luas sehingga
dapat dianggap sebagai alat yang paling penting bagi kontrol sosial (Tarigan,1985:5).
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekpresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan
(Tarigan, 2006).

Perkembangan berbicara akan meningkat secara bertahap, kata-katanya akan
semakin terang, jelas dan memiliki pesan dan makna tertentu yang merupakan
komunikasi verbal yang terkendali. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa selain
anak mampu dalam bercerita anak juga terampil dalam berbicara.

Bahasa merupakan alat komunikasi utama bagi seorang anak untuk
mengungkapkan berbagai keinginan maupun kebutuhannya (Depdiknas, 2000).
Berbahasa anak merupakan langkah awal dalam memahami perkembangan bahasa anak
secara individual, termasuk di dalamnya mendeteksi kemampuan membaca dan menulis
(Depdiknas, 2000:17). Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa bahasa
adalah alat komunikasi utama bagi anak yang merupakan langkah awal dalam
perkembangan bahasa anak. Kegiatan bercerita meliputi banyak aspek yang harus
diberikan agar anak bisa dan mampu untuk mengembangkannya. Aspek tersebut
meliputi; kebahasaan, pengamatan dan lain-lain. Jika mereka mampu menguasai bahasa
dengan baik, baik melalui bahasa ibu maupun bahasa yang mereka terima, dengan
demikian mereka mampu untuk bercerita.
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Bahasa pun bisa mereka miliki melalui pergaulan atau juga lingkungan sekitar.
Jika anak kurang dalam pergaulan dengan teman-teman sebayanya mereka akan menjadi
pendiam. Dengan kepribadian yang pendiam itu, mereka akan mengalami kesulitan
dalam bercerita. Metode bercerita adalah penyampaian atau penyajian materi
pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik Taman
Kanak-kanak. Oleh karena itu materi yang disampaikan berbentuk cerita yang awal dan
akhirnya hubungan erat dalam kesatuan yang utuh, maka cerita tersebut harus
dipersiapkan terlebih dahulu. Pada dasarnya, metode bercerita ini padanan dari metode
ceramah, dengan kata lain untuk anak usia dini Taman Kanak-kanak dipergunakan istilah
metode cerita sedangkan untuk anak usia sekolah dan orang dewasa menggunakan istilah
metode ceramah.

Tujuan bercerita bagi anak usia 4-6 tahun adalah agar anak mampu mendengarkan
dengan seksama terhadap apa yang disampaikan ornag lain,anak dapat bertanya apabila
tidak memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan, selanjutnya anak dapat
menceritakan dan mengekpresikan terhadap apa yang didengar dan diceritakannya,
sehingga hikmah dari isi cerita dapat dipahami dan lambat laun di dengarkan,
diperhatikan, dilaksanakan dan di ceritakanya kepada orang lain.

Menurut Tampubolon, (2001), “Bercerita kepada anak memainkan permainan
penting bukan saja dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, tetapi juga
dalam mengembangkan bahasa dan fikiran anak” Dengan demikian, fungsi kegiatan
bercerita bagi anak 4-6 tahun adalah membantu perkembangan bahasa anak. Dengan
bercerita pendengaran anak dapat difungsikan dengan baik untuk membantu kemampuan
bercerita,dengan menambah pembendaharaan kosakata, kemampuan mengucapkan kata-
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kata, melatih merangkai kalimat sesuai dengan tahap perkembanganya.Rangkaian
kemampuan mendengar ,berbicara, membaca, menulis, dan menyimak adalah sesuai
dengan tahap perkembangan anak, karena tiap anak berbeda latar belakang dan cara

belajarnya

2.1.3. Metode Bercakap-Cakap

Materi kegiatan belajar 1 berikut ini akan menguraikan tentang metode bercakap-
cakap dan Tanya jawab yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa anak taman kanak-kanak. Kemampuan yang diharapkan dapat anda kuasai
setelah memperlajari kegiatan belajar 1 ini adalah:

1) Menjelaskan tentang metode bercakap-cakap dan metode Tanya jawab untuk
pengembangan anak taman kanak-kanak;

2) Member contoh penggunaan metode bercakap-cakap dan metode Tanya jawab untuk
pengembangan bahasa anak taman kanak-kanak

3) Menerapkan metode bercakap-cakap dan metode Tanya jawab untuk pengembangan
bahasa anak taman kanak-kanak berdasarkan dari petunjuk dan contoh yang
diberikan modul ini.

Bercakap-cakap adalah ciri khas manusia. Fetjhof Schoun, seorang filsuf yang
sangat dihormati mengatakan bahwa salah satu kecerdasar yang khas manusiawi adalah
kemampuan manusia bercakap-cakap dalam bentuk bahasa. Kemampuan manusia dalam
bercakap-cakap dalam bentuk bahasa tentunya terjadi interaksi 2 orang atau lebih yang

saling menanggapi dan terjadilah Tanya jawab (Suharsono, 2003).
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Metode bercakap-cakap dalam mengembangkan pembelajaran bahasa di taman
kanak-kanak sering disamakan dengan metode Tanya jawab, padahal ada perbedaan di
antara keduanya yaitu: pada metode bercakap-cakap interaksi yang terjadi antara guru
dengan anak didik, atau antara anak dengan anak bersifat menyenangkan berupa dialog
yang tidak kaku. Topik percakapan dapat bebas ataupun ditentukan. Dalam percakapan
tersebut, guru bertindak sebagai fasilitator, artinya guru lebih banyak memotivasi anak
dengan harapan anak lebih aktif dalam mengemukakan pendapatnya atau
mengekpresikan secara lisan. Sedangkan pada metode Tanya jawab, interaksi antara guru
dan anak didik, atau antara anak dengan anak bersifat kaku, karena sudah terikat pada
pokok bahasan. Dialog terjadi karena ada yang harus ditanyakan dan ada yang menjawab
dengan benar.

Lebih jauh Moeslikhaton (2009) menuliskan bahwa bercakap-cakap dapat berarti
komunikasi lisan antara anak dan guru atau antara anak dengan anak melalui kegiatan
monolog dan dialog. Kegiatan monolog dilaksanakan di kelas dengan cara anak berdiri
dan berbicara di depan kelas atau di tempat duduknya, mengungkapkan segala sesuatu
yang diketahui, dimiliki dan dialami, atau menyatakan perasaan tentang sesuatu yang
memberikan pengalaman yang menyenangkan atau tidak menyenangkan, atau
menyetakan keinginan untuk memiliki atau bertindak sesuatu. Kegiatan dialog berbentuk
percakapan yang dilakukan dua orang atau lebih yang masing-masing mendapat
kesempatan untuk berbicara secara bergantian.

Sedangkan menurut Hilderbrand, (1986:297) pada buku Metode pengajaran di TK
bercakap-cakap berarti saling mengomunikasikan pikiran dan perasaan secara verbal atau
mewujudkan kemampuan bahasa reseptip dan ekspresif. Lain pula menurut Gordin &
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Browne ( dalam Muchlishaotin, 2009) pada buku yang sama dikatakan bahwa bercakap-
cakap dapat pula diartikan sebagai dialog atau sebagai perwujudan bahasa reseptif dan
ekspresif dalam suatu situasi. Penguasaan bahasa reseptif adalah semakin banyak kata-
kata yang baru dikuasai oleh anak yang diperoleh dari kegiatan bercakap-cakap. Dan
penguasaan berbahasa ekpresif adalah semakin seringnya anak menyatakan keinginan,
kebutuhan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain secara lisan.

Moeslichaton melanjutkan bercakap-cakap merupakan salah satu bentuk
komunikasi antar pribadi. Berkomunikasi merupakan proses dua arah. Untuk terjadinya
komunikasi dalam percakapan diperlukan keterampilan mendengar dan keterampilan
berbicara. Untuk bercakap-cakap secara efektif, belajar mendengarkan dan belajar
berbicara sama pentingnya. Sebagai pendengar dalam berkomunikasi antar pribadi
sedikitnya ada tiga hal yang harus dilakukan, yaitu:

a. Mengukur pemahaman yang didengarnya secara pasti

b. Bila mengetahui bahwa pesan yang disampaikan itu tidak jelas, ia dapat
memberitahukan kepada si pembicara.

C. la dapat menentukan informasi tambahan yang dibutuhkan agar dapat menerima
pesan tersebut.

Selanjutnya, pengertian metode bercakap-cakap dari Depdikbud (2008) adalah suatu cara

penyampaian bahan pengembangan yang dilaksanakan melalui bercakap-cakap dalam

bentuk Tanya jawab antara anak dengan guru atau anak dengan anak.

Kesimpulannya, pengertian metode bercakap-cakap adalah suatu cara penyampaian

bahan pengembangan bahasa yang dilaksanakan melalui bercakap-cakap dalam bentuk

Tanya jawab antara anak dengan guru atau anak dengan anak, yang dikomunikasikan
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secara lisan dan merupakan salah satu bentuk komunikasi antar pribadi, dimana satu
dengan yang lainnya saling mewujudkan bahasa yang reseptif dan ekspresif dalam suatu
dialog yang terjadi dalam suatu situasi.

Metode bercakap-cakap mempunyai manfaat: meningkatkan keberanian
anak untuk mengaktualisasikan diri dengan menggunakan kemampuan berbahasa secara
ekspresif, menyatakan pendapat, menyatakan perasaan, menyatakan keinginan, dan
kebutuhan secara lisan. Meningkatkan keberanian anak untuk mengadakan hubungan
dengan anak lain atau dengan gurunya agar terjalin hubungan social yang menyenangkan.
Dengan seringnya anak mendapat kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya,
perasaannya, dan keinginannya maka hal ini akan semakin meningkatkan kemampuan
anak membangun jati dirinya. Dengan seringnya kegiatan bercakap-cakap diadakan,
semakin banyak informasi baru yang diperoleh anak yang bersumber dari guru atau anak
lain. Penyebaran informasi dapat memperluas pengetahuan dan wawasan anak tentang
tujuan dan tema yang ditetapkan guru.

Selanjutnya Moeslichatun menyatakan makna penting bagi perkembangan anak
taman kanak-kanak karena bercakap-cakap dapat:
1) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan orang lain
2) Meningkatkan keterampilan dalam melakukan kegiatan bersama
3) Meningkatkan keterampilan menyatakan perasaan, serta menyatakan gagasan
pendapat secara verbal

Membantu perkembangan dimensi social, emosi dan kognitif, terutama berbahasa.
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Menurut Nurani (2004) bahwa dalam pelaksanaan metode percakapan

semuanya dilakukan sambil bermain, adapun langkah-langkah penggunaan media

gambar adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Langkah pertama yang sangat penting adalah memperkenalkan kepada setiap
anak pentingnya percakaan.

Berlatih bicara dengan bertanya berulang-ulang hingga semua anak
berkesampatan menjawab pertanyaan guru.

Untuk memudahkan mereka mengingat maka pertanyaan yang sama dilakukan
berulang ulang.

Memerintahkan anak untuk berbicara untuk menyampaikan dan menceriterakan
informasi pada temannya dengan isi informasinya ditentukan atau disusun oleh
guru.

Memerintahkan pada anak untuk berbicara menyampaikan informasi dari guru
untuk diceritakan pada teman lainnya.

Memberikan kesempatan dan dorongan kepada setiap anak mencoba untuk

menerima informasi dari guru dan diceritakan pada 5 orang temannya.

2.1.4. Karakteristik Keterampilan Berbicara Anak TK

Pengembangan berbicara anak sangat penting untuk dikembangkan, karena

perkembangan bahasa dan perilaku yang dilakukannya dapat diketahui  dengan

mengamati perkembangan berbicara anak. Pengembangan bicara merupakan suatu hal

yang esensial dan sangat dibutuhkan oleh anak, sebab pengembangan bicara itu sangat
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berguna bagi anak untuk memperlancar kemampuan dan keterampilan berbicara anak itu
sendiri.

Menurut Suhartono (2005) bahwa yang dimaksud dengan pengembangan bicara
anak yaitu usaha meningkatkan kemampuan anak untuk berkomunikasi secara lisan
sesuai dengan situasi yang dimasukinya. Jadi, tujuan utama dalam pengembangan bicara
anak adalah agar anak memiliki keterampilan berbicara yang baik serta memiliki
kemampuan berkomunikasi secara lisan dengan lancar.

Anak yang sejak kecil dilatih dan dibimbing untuk berbicara secara tepat dan
baik, akan mampu berpikir kritis dan logis. Dengan membimbing anak berbicara sejak
usia dini akan memberikan banyak manfaat bagi kemampuan anak. Anak akan
mampu mengungkapkan isi hatinya (pendapat, sikap) secara lisan dengan lafal yang
tepat. Yang berarti bahwa tujuan umum dari pengembangan bicara tersebut adalah: (a)
anak dapat melafalkan bunyi bahasa yang digunakan secara tepat; (b) anak
mempunyai perbendaharaan kata yang memadai untuk keperluan berkomunikasi; dan
(c) anak mampu menggunakan kalimat secara baik untuk berkomunikasi secara lisan
(Suhartono, 2005).

Pada anak usia TK (4-6 tahun), kemampuan berbahasa yang umum dan efektif
digunakan adalah  berbicara. Hal ini selaras dengan karakteristik umum
kemampuan bahasa pada anak usia tersebut. Karakteristik ini meliputi kemampuan anak
untuk dapat berbicara dengan baik, melaksanakan tiga perintah lisan secara
berurutan dengan benar, mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana

dengan urutan yang mudah dipahami, membandingkan dua hal, memahami konsep
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timbal balik, menyusun kalimat, mengucapkan lebih dari tiga kalimat, dan
mengenal tulisan sederhana (Nurbiana Dhieni, 2005).

Anak usia Taman Kanak-kanak mempunyai karakteristik khusus dalam
kemampuan berbahasa atau berbicara, antara lain sudah dapat bicara lancar dengan
kalimat sederhana, mengenal sejumlah kosakata, menjawab dan membuat pertanyaan
sederhana, serta menceritakan kembali isi cerita.

Nurbiana Dhieni (2005) menyebutkan bahwa untuk mengembangkan
keterampilan berbicara anak membutuhkan reinforcement (penguat), reward (hadiah,
pujian), stimulasi, dan model atau contoh yang baik dari orang dewasa agar
keterampilan berbicaranya dapat berkembang secara maksimal.

Dalam linguistik dijelaskan bahwa berbicara memiliki karakteristik atau ciri-ciri khusus,

yaitu:

a. Bertujuan, kegiatan berbicara membawa seseorang mencapai tujuan dan
keinginannya.

b. Bersifat interaktif, ada dialog sehingga proses komunikasi akan terjadi. c.
Kesementaraan, proses komunikasi hanya terjadi selama proses

pembicaraan berlangsung.

c. Terjadi dalam bingkai khusus, yakni komunikasi hanya terjadi pada waktu tertentu,
mengambil tempat tertentu, ada topik, dan kedua belah pihak dalam keadaan siap.

d. Alfa (tidak memperhatikan) tanda baca. f. Kata-kata

terbatas.
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Perkembangan berbicara pada anak berlangsung cepat, seperti terlihat dalam
berkembangnya pengertian dan berbagai keterampilan berbicara, ini memberikan
dampak yang kuat terhadap jumlah bicara dan isi pembicaraan (Hurlock, 1980: 140).
Perkembangan bahasa anak Taman Kanak-kanak berada pada tahap ekspresif, sehingga
anak dapat mengungkapkan keinginannya, penolakan maupun pendapatnya dengan
menggunakan bahasa lisan untuk digunakan dalam proses komunikasi.

Dalam berkomunikasi harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kegiatan berbicara. Menurut Arman Agung (dalam Mufidah, 2010),
ada dua faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara yaitu: a) faktor internal,
dan b) eksternal.

a. Faktor internal

Faktor internal merupakan segala potensi yang ada dalam diri seseorang. Faktor
internal meliputi: a) faktor fisik, dan b) non fisik (psikis).

1) Faktor fisik, merupakan faktor yang menyangkut dengan kesempurnaan
organ-organ tubuh yang digunakan di dalam berbicara, dalam hal ini meliputi
pita suara, lidah, gigi, dan bibir.

2) Faktor non fisik (psikis), merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi

psikologis seseorang dan tidak berhubungan dengan
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fisik. Faktor psikis keterampilan berbicara meliputi: (1) kepribadian (kharisma), (2)
karakter dan temperamen, (3) bakat (talenta), (4) tingkat intelegensi, dan (5) kreativitas.
a) Kepribadian (kharisma)
Kepribadian yang dimiliki mempengaruhi cara seseorang berbicara.
b) Karakter dan temperamen
Karakter merupakan hasil dari cara berpikir dan berperilaku. Karakter dimulai dari
pola pikir yang kemudian diwujudkan dalam tindakan, yang bila dilakukan secara
terus-menerus akan menjadi suatu kebiasaan. Karakter atau sering disebut juga
temperamen merupakan sifat batin yang secara tetap mempengaruhi perbuatan,
perasaan, dan pikiran seseorang. Misalnya, karakter periang, penyedih, pemberani,
teliti, dan sebagainya.
c) Bakat (talenta)
Bakat adalah anugerah dari Tuhan yang diberikan kepada seseorang. Bakat perlu
digali hingga muncul kepermukaan (karena pada dasarnya bakat adalah sesuatu
yang telah ada sebelumnya).
d) Tingkat intelegensi
Kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir secara rasional, dan
menghadapi lingkungannya secara efektif. Secara garis besar dapat disimpulkan
bahwa inteligensi adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan proses berpikir

secara rasional.
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e) Kreativitas
Kreativitas memiliki kedudukan yang hampir sama dengan intelegensi. Kreativitas
adalah salah satu ciri dari berpikir inteligen, karena keduanya merupakan
manifestasi dari berfikir kognitif. Kaitannya dengan keterampilan berbicara,
berpikir kreatif yang diasah maka mampu untuk memunculkan keterampilan-
keterampilan tertentu pada individu.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu yang
meliputi tingkat pendidikan, kebiasaan, dan lingkungan pergaulan. Hurlock (1978:
176) mengungkapkan ada dua kriteria yang dapat digunakan untuk memutuskan
apakah anak berbicara dalam artian yang benar atau hanya “membeo”. Pertama, anak
harus mengetahui arti kata yang digunakannya dan mengaitkannya dengan objek
yang diwakilinya. Kedua, anak harus melafalkan kata-katanya sehingga orang lain
memahaminya dengan mudah. Kata-kata yang hanya dapat dipahami anak karena
sudah sering mendengarnya atau karena telah belajar memahaminya dan menduga

apa yang sedang dikatakan tidak memenuhi Kkriteria tersebut.
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Hurlock (1980) juga menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
banyaknya anak berbicara adalah: a) intelegensi, b) jenis disiplin, ¢) posisi urutan
(urutan kelahiran), d) besarnya keluarga, €) berbahasa dua, dan f) jenis kelamin.

a. Intelegensi

Semakin cerdas anak, semakin cepat keterampilan berbicara dikuasai sehingga

semakin cepat dapat berbicara.
b. Jenis disiplin

Anak yang dibesarkan dengan disiplin yang cenderung lemah lembut lebih banyak

berbicara daripada anak yang orang tuanya bersikap keras.
c. Posisi urutan (urutan kelahiran)

Anak sulung didorong untuk lebih banyak berbicara daripada adiknya. d.

Besarnya keluarga

Berdasarkan faktor-faktor yang disampaikan di atas, dapat diketahui bahwa

keterampilan berbicara sangatlah penting untuk diajarkan kepada anak usia TK. Sebab
pada dasarnya, anak usia TK selalu ingin mengungkapkan apa yang dipikirkan tanpa
memperhatikan apakah yang disampaikan dapat di mengerti arti dan maksudnya oleh
orang lain. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirancang suatu pembelajaran yang
dapat menstimulasi dan melatih keterampilan berbicara anak dengan baik, sehingga anak
dapat berkomunikasi dengan lancar menggunakan bahasa yang mudah dipahami orang

lain dan keterampilan berbicaranya akan meningkat.
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2.1. 5. Metode Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif belum banyak diterapkan dalam
pendidikan, walaupun orang Indonesia sangat membanggakan sifat gotong royong
dalam kehidupan bermasyarakat. Kebanyakan pengajar enggan menerapkan
system kerja sama di dalam kelas karena beberapa alasan. Alasan utama adalah
kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacauan kelas dan siswa tidak belajar jika
mereka ditempatkan dalam grup (kelompok) (Lie, 2007).

Selain itu, banyak orang mempunyai kesan negative mengenai kegiatan
kerja sama atau belajar dalam kelompok. Banyak siswa juga tidak senang apabila
disuruh untuk bekerjasama dengan yang lain. Siswa yang tekun merasa harus
bekerja melebihi siswa yang lain, sedangkan siswa yang kurang mampu merasa
minder ditempatkan dalam satu grup dengan siswa yang lebih pandai.

Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Ada unsure-unsur dasar pembelajaran  kooperatif  yang
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan.
Pelaksanaan prosedur model kooperatif dengan benar akan memungkinkan
pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif. (Lie, 2007).

Pembelajaran kooperatif pertama kali muncul dari para filosofis di awal
abad Masehi yang mengemukakan bahwa dalam belajar seseorang harus memiliki
pasangan atau teman sehingga teman tersebut dapat diajak untuk memecahkan
suatu masalah. Menurut Anita Lie (2004), model pembelajaran kooperatif atau

disebut juga dengan pembelajaran gotong-royong merupakan sistem pengajaran
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yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang terstruktur.

Menurut Thomson, et al (1995) dalam Karuru (2007), pembelajaran
kooperatif turut menambah unsur-unsur interaksi sosial pada pembelajaran. Di
dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok
kecil saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri
dari 4 atau 5 siswa, dengan kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok
heterogen adalah terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis kelamin dan suku.
Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan pendapat dan
bekerja dengan teman yang berbeda latar bela kangnya. Pada pembelajaran
kooperatif diajarkan keterampilan-keterampilan khu-sus agar dapat bekerjasama
di dalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar yang baik, memberikan
penjelasan kepada teman sekelompok dengan baik, siswa diberi lembar kegiatan
yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan. Selama
kerja kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan (Slavin,

1995 dalam Karuru, 2007).

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan istilah
umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik
kerja sama kelompok dan interaksi antarsiswa Tujuan pembelajaran kooperatif
setidak-tidaknya meliputi tiga tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik,
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.

Strategi ini berlandaskan pada teori belajar Vygotsky (1978, 1986) yang

menekankan pada interaksi sosial sebagai sebuah mekanisme untuk mendukung
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perkembangan kognitif.l! Selain itu, metode ini juga didukung oleh teori belajar

information processing dan cognitive theory of learning.[ Dalam pelaksanaannya

metode ini membantu siswa untuk lebih mudah memproses informasi yang
diperoleh, karena proses encoding akan didukung dengan interaksi yang terjadi
dalam Pembelajaran Kooperatif. Pembelajaran dengan metode Pembelajaran
Kooperatif dilandasakan pada teori Cognitive karena menurut teori ini interaksi
bisa mendukung pembelajaran.

Metode pembelajaran kooperatif learning mempunyai manfaat-manfaat
yang positif apabila diterapkan di ruang kelas. Beberapa keuntungannya antara
lain: mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru, kemampuan untuk berfikir,
mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain; mendorong siswa
untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide
temannya; dan membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa
yang lemah, juga menerima perbedaan ini—Ironisnya, model pembelajaran
kooperatif belum banyak diterapkan dalam pendidikan walaupun orang Indonesia
sangat membanggakan sifat gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat.

Pembelajaran kooperatif mempunyai tiga karakteristik yaitu: “(1) siswa
belajar dalam tim-tim belajar yang kecil (6-7 orang anggota), (2) siswa didorong
untuk saling membantu dalam mempelajari bahan yang bersifat akademik atau
dalam melakukan tugas kelompok, (3) siswa diberi imbalan atau hadiah atas dasar
prestasi kelompok” Slavin (dalam Mahmud 1999:234).

“Tujuan pembelajaran kooperatif yaitu: (1) meningkatkan kemampuan
akademik melalui kolaborasi kelompok, (2) memperbaiki hubungan antar siswa

yang berbeda latar belakang etnik dan kemampuannya, (3) mengembangkan
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keterampilan untuk memecahkan masalah melalui kelompok, (4) mendorong
proses demokrasi di kelas” Barba (dalam Susanto, 2009).

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang
dikembangkan dari teori kontruktivisme karena mengembangkan struktur kognitif
untuk membangun pengetahuan sendiri melalui berpikir rasional (Rustaman.
2003). Sistem pembelajaran gotong royong atau cooperative learning merupakan
sistempengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja
sama dengan sesamasiswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran
kooperatif dikenal denganpembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajar
kooperatif lebih dari sekedar belajarkelompok atau kerja kelompok karena dalam
belajar kooperatif ada struktur dorongan atautugas yang bersifat kooperatif
sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbukadan hubungan yang
bersifat interdepedensi efektif diantara anggota kelompok (Sugandi, 2002).

Hubungan kerja seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yang positif
tentang apayang dapat dilakukan siswa untuk mencapai keberhasilan belajar
berdasarkan kemampuandirinya secara individu dan andil dari anggota kelompok
lain selama belajar bersama dalamkelompok. Untuk mencapai hasil yang
maksimal, maka harus diterapkan lima unsur model pembelajaran gotong royong,
yaitu: a). Saling ketergantungan positif, b). Tanggung jawab perseorangan, c).
Tatap muka, d). Komunikasi antar anggota, dan e). Evaluasi proses kelompok.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu metode dimana siswa belajar
melalui bekerja dalam kelompok yang kemampuannya dicampur antara 6-7
anggota dan bekerjasama antara yang satu dengan yang lainnya untuk belajar

materi-materi akademik” Slavin (dalam rahayu, 2008:155). Selain definisi
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tersebut, Nurhadi dan Senduk (2003) mengemukakan bahwa ‘“pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan
interakasi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan dan
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan”. “Pembelajaran
kooperatif meliputi belajar berkolaborasi. Belajar secara kooperatif juga
menunjukkan arti sosiologis, yaitu penekanannya pada aspek tugas-tugas kolektif
yang harus dikerjakan bersama kelompok dan pendelegasian wewenang dari guru
kepada siswa” Cohen (dalam Rahayu, 2008). Jadi, guru berperan sebagai
fasilitator dalam membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang didasarkan atas kerja kelompok
yang dilakukan untuk mencapai tujuan belajar. Selain itu juga untuk memecahkan
soal dan menyelesaikan tugas dalam rangka memahami suatu konsep yang
didasari rasa tanggung jawab dan pandangan bahwa semua siswa memiliki tujuan
yang sama. Dalam pembelajaran kooperatif siswa-siswa saling mendorong dan
memberi semangat, bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, saling
membelajarkan, menggunakan keterampilan sosial kelompok dan mengevaluasi
kemajuan kelompok.

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan istilah
umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik
kerja sama kelompok dan interaksi antarsiswa Tujuan pembelajaran kooperatif
setidak-tidaknya meliputi tiga tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik,

penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.
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Strategi ini berlandaskan pada teori belajar Vygotsky (1978, 1986) yang

menekankan pada interaksi sosial sebagai sebuah mekanisme untuk mendukung
perkembangan kognitif.l! Selain itu, metode ini juga didukung oleh teori belajar

information processing dan cognitive theory of learning.[! Dalam pelaksanaannya

metode ini membantu siswa untuk lebih mudah memproses informasi yang

diperoleh, karena proses encoding akan didukung dengan interaksi yang terjadi

dalam Pembelajaran Kooperatif. Pembelajaran dengan metode Pembelajaran
Kooperatif dilandasakan pada teori Cognitive karena menurut teori ini interaksi
bisa mendukung pembelajaran.

Metode pembelajaran kooperatif learning mempunyai manfaat-manfaat
yang positif apabila diterapkan di ruang kelas. Beberapa keuntungannya antara
lain: mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru, kemampuan untuk berfikir,
mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain; mendorong siswa
untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide
temannya; dan membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa
yang lemah, juga menerima perbedaan ini—Ironisnya, model pembelajaran
kooperatif belum banyak diterapkan dalam pendidikan walaupun orang Indonesia
sangat membanggakan sifat gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat.

Pembelajaran kooperatif mempunyai tiga karakteristik yaitu: “(1) siswa
belajar dalam tim-tim belajar yang kecil (6-7 orang anggota), (2) siswa didorong
untuk saling membantu dalam mempelajari bahan yang bersifat akademik atau
dalam melakukan tugas kelompok, (3) siswa diberi imbalan atau hadiah atas dasar

prestasi kelompok™ Slavin (dalam Mahmud 1999:234).
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“Tujuan pembelajaran kooperatif yaitu: (1) meningkatkan kemampuan
akademik melalui kolaborasi kelompok, (2) memperbaiki hubungan antar siswa
yang berbeda latar belakang etnik dan kemampuannya, (3) mengembangkan
keterampilan untuk memecahkan masalah melalui kelompok, (4) mendorong
proses demokrasi di kelas” Barba (dalam Susanto, 2009).

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang
dikembangkan dari teori kontruktivisme karena mengembangkan struktur kognitif
untuk membangun pengetahuan sendiri melalui berpikir rasional (Rustaman I.,
2003). Sistem pembelajaran gotong royong atau cooperative learning merupakan
sistempengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja
sama dengan sesamasiswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran
kooperatif dikenal denganpembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajar
kooperatif lebih dari sekedar belajarkelompok atau kerja kelompok karena dalam
belajar kooperatif ada struktur dorongan atautugas yang bersifat kooperatif
sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbukadan hubungan yang
bersifat interdepedensi efektif diantara anggota kelompok (Sugandi, 2002).

Hubungan kerja seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yang positif
tentang apayang dapat dilakukan siswa untuk mencapai keberhasilan belajar
berdasarkan kemampuandirinya secara individu dan andil dari anggota kelompok
lain selama belajar bersama dalamkelompok. Untuk mencapai hasil yang
maksimal, maka harus diterapkan lima unsur model pembelajaran gotong royong,
yaitu: a). Saling ketergantungan positif, b). Tanggung jawab perseorangan, c).

Tatap muka, d). Komunikasi antar anggota, dan e). Evaluasi proses kelompok.
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2.2. Kajian PenelitianTerdahulu

2.2.1. Sumahndono,B. (2015)

Dalam penelitiannya tentang Pengaruh Pemberian Stimulasi Metode Bercakap-
Cakap Terhadap Kreativitas Menggambar Anak Tk, disimpulkan bahwa
Pemberian Stimulasi Metode Bercakap-Cakap berpengaruh segnivikanTerhadap
Kreativitas Menggambar Anak Tk. Kemampuan guru dalam menjelaskan gambar
dengan cara bercakap dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

menggambar.

2.2.2. Caterina, W. (2014)

Dalam penelitiannya tentang Efektivitas Penggunaan Metode Bermain Peran
Makro Terhadap Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Sunda Anak Usia Tk .
Dalam penelitian ini dibuktikan bahwa kemampuan anak untuk menggunakan
kosa kata dapat ditempuh melalui metode bermain peran. Guru memegang
peranan penting dalam permainan peran untuk memotivasi dan melatiih anak TK

dalam meningkatkan penguasaan kosa kata.

2.2.3. Wulan,N. (2014)

Dalam penelitian tentang Hubungan Antara Kesadaran Linguistik Dengan
Kemampuan Membaca Dini Anak Usia Dini , dibuktikan bahwa tingkat kesadaran
membaca bagi anak usia dini dapat meningkatkan kesadaran linguistik Guru
berperan besar dalam berupaya leras melatih anak dalam meningkatkan kesadaran

linguistiknya.
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2.3. Kerangka berfikir

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu tersebut di atas dapat disusun
kerangka berfikir dalam penelitian ini. Peningkatan jemampuan bercerita pada
anak usia dini diharapkan dapat terjadi melalui praktek latihan bercakap cakap
yang dimimbing oleh gurunya. Anak melakukan kegiatan bercerita dengan sesama
temannta dan dengan gurunya melalui bercakap cakap. Pembelajaran ini
dilakukan melalui pembelajaran koperatif atau cooperative learning yang

dibimbing oleh guru.

2.4. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini setelah melihat tujuan penelitian
yang dirumuskan sebagai berikut:

1) Anak aktif dalam pembelajaran dengan metode percakapan  untuk
peningkatan kemampuan bercerita bagi anak PAUD Harapan Bunda
Sidoarjo.

2) Pembelajaran dengan menggunakan metode percakapan dapat meningkatkan

kemampuan bercerita bagi anak PAUD Harapan Bunda Sidoarjo.
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